BAB 11
KAJIAN TEORI
2.1 Pengertian Sikap Orang Tua

Seorang individu sangat erat hubunganya dengan sikapnya masing-masing
sebagai ciri pribadinya. Sikap pada umumnya sering diartikan sebagai suatu
tindakan yang dilakukan individu untuk memberikan tanggapan pada suatu hal.
Pengertian sikap dijelaskan oleh Saifudin Azwar (2010: 3) sikap diartikan
sebagai suatu reaksi atau respon yang muncul dari sseorang individu terhadap
objek yang kemudian memunculkan perilaku individu terhadap objek tersebut
dengan cara-cara tertentu.

Gerungan (2004: 160) juga menguraikan pengertian sikap atau attitude
sebagai suatu reaksi pandangan atau perasaan seorang individu terhadap objek
tertentu. Walaupun objeknya sama, namun tidak semua individu mempunyai
sikap yang sama, hal itu dapat dipengaruhi oleh keadaan individu, pengalaman,
informasi dan kebutuhan masing- masing individu berbeda. Sikap seseorang
terhadap objek akan membentuk perilaku individu terhadap objek.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sikap merupakan suatu
reaksi seseorang terhadap apa yang dilihatnya, sikap juga bisa dibilang suatu
respon yang diterima oleh diri dan memberikan respon yang akan dilakukan
oleh seseorang terhadap apa yang dilihat atau dirasakan.

Sikap manusia tidak terbentuk sejak manusia dilahirkan. Sikap manusia
terbentuk melalui proses sosial yang terjadi selama hidupnya, dimana individu

mendapatkan informasi dan pengalaman. Proses tersebut dapat berlangsung di
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dalam lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Saat terjadi proses
sosial terjadi hubungan timbal balik antara individu dan sekitarnya.

Sikap orang tua adalah bagaimana tindakan dan reaksi dari ayah dan ibu
terhadap perkembangan ataupun tindakan yang dilakukan oleh anak-anaknya,
dalam hal ini sikap orang tua bisa dipahami dan dimaknakan sebagai reaksi
yang diberikan orang tua kepada anaknya sehingga bisa melihat bagaimana
perkembangan anak akan terjadi.

Adanya interaksi dan hubungan tersebut kemudian membentuk pola sikap
individu dengan sekitarnya. Saifudin Azwar (2010: 31-38) menguraikan faktor
pembentuk sikap yaitu: pengalaman yang kuat, pengaruh orang lain yang
dianggap penting, pengaruh kebudayaan, media masa, lembaga pendidikan dan
lembaga agama, pengaruh faktor emosional.

Pembentukan sikap seorang individu juga dipengaruhi oleh adanya
interaksi dengan sekitarnya melalui proses yang kompleks. Gerungan (2004:
166-173) menguraikan faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap
seorang individu yang berasal dari faktor internal dan eksternal.

Faktor internal pembentuk sikap adalah pemilihan terhadap objek yang
akan disikapi oleh individu, tidak semua objek yang ada disekitarnya itu
disikapi. Objek yang disikapi secara mendalam adalah objek yang sudah
melekat dalam diri individu. Individu sebelumnya sudah mendapatkan
informasi dan pengalaman mengenai objek, atau objek tersebut merupakan
sesuatu yang dibutuhkan, diinginkan atau disenangi oleh individu kemudian hal

tersebut dapat menentukan sikap yang muncul, positif maupun negatif.
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Faktor eksternal mencakup dua pokok yang membentuk sikap manusia,

yaitu:

1.

Interaksi kelompok, pada saat individu berada dalam suatu kelompok
pasti akan terjadi interaksi. Masing-masing individu dalam kelompok
tersebut mempunyai karakteristik perilaku. Berbagai perbedaan
tersebut kemudian memberikan informasi, atau keteladanan yang
diikuti sehingga membentuk sikap.

Komunikasi, melalui komunikasi akan memberikan informasi.
Informasi dapat memeberikan sugesti, motivasi dan kepercayaan.
Informasi yang cenderung diarahkan negatif akan membentuk sikap
yang negatif, sedangkan informasi yang memotivasi dan
menyenangkan akan menimbulkan perubahan atau pembentukan sikap

positif.

Dari pengertian diatas dapat kita simpulkan bahwa sikap itu dipengaruhi

2 faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal itu dipengaruhi dari

hal-hal yang direspon oleh keadaan emosional, apabila sikap yang diterima

dalam diri seorang baik maka akan menimbulkan sikap yang positif, begitupun

juga sebaliknya apabila keadaan yang diterima sikap negatif akan menimbulkan

sikap yang buruk, faktor eksternal yang ditimbulkan oleh sikap yaitu tentang

interaksi dengan lingkungan sekitar ataupun interaksi kepada kelompok.

Sikap yang ditunjukan seorang individu terhadap objek, mempunyai

struktur yang terdiri dari beberapa komponen. Saifudin Azwar (2010: 23-28)

menjelaskan komponen dalam struktur sikap yaitu:
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1. Komponen kognitif, yaitu suatu kepercayaan dan pemahaman seorang
individu pada suatu objek melalui proses melihat, mendengar dan
merasakan. Kepercayaan dan pemahaman yang terbentuk memberikan
informasi dan pengetahuan mengenai objek tersebut.

2. Komponen afektif, yaitu komponen yang berhubungan dengan
permasalahan emosional subjektif individu terhadap sesuatu.

3. Komponen perilaku atau konatif, yaitu kecenderungan berperilaku
seorang individu terhadap objek yang dihadapinya. Sikap individu
perlu diketahui arahnya, negatif atau positif.

Untuk mengetahui arah sikap manusia dapat dilihat dari komponen-
komponen sikap yang muncul dari seorang individu. Sarlito dan Eko (2009:
154) juga menjelaskan bahwa sikap adalah konsep yang dibentuk oleh tiga
komponen yaitu kognitif, afektif dan konatif.

Komponen kognitif berisi pemikiran dan ide-ide yang berkenaan dengan
objek sikap, misalnya meliputi penilaian, keyakinan, kesan, atribusi, dan
tanggapan mengenai objek sikap.

Komponen afektif merupakan komponen yang meliputi perasaan atau emosi
seseorang terhadap objek sikap. Komponen afektif pada sikap seseorang dapat
dilihat dari perasaan suka, tidak suka, senang atau tidak senang terhadap objek
sikap. Sedangkan komponen konatif, dapat dilihat melalui respon subjek yang
berupa tindakan atau perbuatan yang dapat diamati.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa komponen sikap mencakup tiga aspek yaitu,

komponen kognitif, afektif dan konatif. Komponen kognitif berupa
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pemahaman, pengetahuan, pandangan dan keyakinan seseorang terhadap objek
sikap. Komponen afektif yaitu perasaan senang atau tidak senang terhadap
objek sikap. Komponen konatif yaitu kecenderungan bertindak terhadap objek
sikap yang menunjukan intensitas sikap Yyaitu besar kecilnya intensitas
bertindak atau berperilaku seseorang terhadap objek sikap.

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa, “Orang tua adalah
ayah ibu kandung”. Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi
anak-anak mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima
pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam
keluarga.

Pada umumnya pendidikan dalam rumah tangga itu bukan berpangkal tolak
dari kesadaran dan pengertian yang lahir dari pengetahuan mendidik, melainkan
karena secara kodrati suasana dan strukturnya memberikan kemungkinan alami
membangun situasi pendidikan. Situasi pendidikan itu terwujud berkat adanya
pergaulan dan hubungan pengaruh mempengaruhi secara timbal balik antara
orang tua dan anak. (Daradjat, 2012: 35

Orang tua atau ibu dan ayah memegang peranan yang penting dan amat
berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya. Pendidikan orang tua terhadap
anak anaknya adalah pendidikan yang didasarkan pada rasa kasih sayang
terhadap anak-anak, dan yang diterimanya dari kodrat. Orang tua adalah
pendidik sejati, pendidik karena kodratnya. Oleh karena itu, kasih sayang orang
tua terhadap anak-anak hendaklah kasih sayang yang sejati pula. (Purwanto,

2009: 80)
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Jadi dapat dipahami bahwa orang tua adalah ayah dan ibu yang
bertanggung jawab atas pendidikan anak dan segala aspek kehidupannya sejak
anak masih kecil hingga mereka dewasa. Dalam penggunaan bahasa Arab
istilah orang tua dikenal dengan sebutan Al walid pengertian tersebut dapat

dilihat dalam Al-quran surat Lukman ayat 14 yang berbunyi sebagai berikut:
d R o e & ey o e Gas 2R 05 Oyl Wi
g I QUKAIL
Artinya: Dan kami perintahkan kepada manusia Berbuat baik kepada dua
orang ibu bapaknya ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang
bertambah tambah dan menyapihnya dalam dua tahun, bersyukurlah kepada

Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepadaKulah kembalimu.
(Q.S.Lukman:14)

Ayat diatas menjelaskan bahwa kita sebagai seorang anak harus berbakti
kepada orang tua karena berkat kesabaran dan kekuatan mereka kita bisa hidup
dan bisa menjadi seorang anak yang sehat dan kuat. Dalam hal ini orang tua
sangat berperan penting dalam pertumbuhan kita dan perkembangan kita
menuju kedewasaan.

Dalam upaya menghasilkan generasi penerus yang tangguh dan
berkualitas, diperlukan adanya usaha yang konsisten dan kontinu dari orang tua
di dalam melaksanakan tugas memelihara, mengasuh dan mendidik anak-anak
mereka baik lahir maupun batin sampai anak tersebut dewasa dan atau mampu
berdiri sendiri, dimana tugas ini merupakan kewajiban orang tua.

Begitupun halnya terhadap pasangan suami istri yang berakhir perceraian,
ayah dan ibu tetap berkewajiban untuk memelihara, mengasuh dan mendidik

anak-anaknya. (Gunawan, 2013: 132)
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Secara sederhana peran orang tua dapat dijelaskan sebagai kewajiban
orang tua kepada anak. Diantaranya adalah orang tua wajib memenuhi hak-hak
(kebutuan) anaknya, seperti hak untuk melatih anak menguasai cara-cara
mengurus diri, seperti cara makan, buang air, berbicara, berjalan berdoa,
sungguh sungguh membekas dalam diri anak karena berkaitan erat dengan
perkembangan dirinya sebagai pribadi.

Sikap orang tua sangat memengaruhi perkembangan anak. Sikap
menerima atau menolak, sikap kasih sayang atau acuh tak acuh, sikap sabar
atau tergesa-gesa, sikap melindungi atau membiarkan secara langsung
memengaruhi reaksi emosional anak. (Hasbullah, 2011: 88)

Tanggung jawab orang tua terhadap anaknya dalam hal pengasuhan,
pemeliharaan dan pendidikan anak, ajaran Islam menggariskannya sebagai
berikut:

a. Tanggung jawab pendidikan dan pembinaan akidah

b. Tanggung jawab pendidikan dan pembinaan akhlak

c. Tanggung jawab pemeliharaan kesehatan anak

d. Tanggung jawab pendidikan dan pembinaan intelektual. (Hasbullah, 2011:

137-138)

Tanggung jawab pendidikan yang perlu disadarkan dan dibina oleh
kedua orang tua terhadap anak antara lain:

a. Memelihara dan membesarkannya, tanggung jawab ini merupakan

dorongan alami untuk dilaksanakan karena si anak memerlukan makan,

minum dan perawatan agar ia hidup secara berkelanjutan.
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b. Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik secara jasmaniah maupun
rohaniah dari berbagai gangguan penyakit atau bahaya lingkungan yang
dapat membahayakan dirinya.
c. Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan yang
berguna bagi kehidupannya kelak sehingga bila ia telah dewasa mampu
, berdiri sendiri dan membantu orang lain.
d. Membahagiaan anak untuk dunia dan akhirat dengan memberinya
pendidikan agama sesuai dengan ketentuan Allah SWT, sebagai tujuan
akhir hidup muslim. (Daradjat, 2012: 38)
Sebagaimana Firman Allah Swt dalam Al-quran surat Al-Kahfi ayat 46
yang berbunyi sebagai berikut:
Sl 255 05 85 & e St ey SUAN s i 03 Jud
Artinya: Harta dan anak-anak adalah perhiasan keh/idupan dunia,
tetapi amanah-amanah yang kekal lagi soleh adalah lebih baik pahalanya
di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan. (QS. Al-Kahfi:46).
Ayat di atas paling tidak mengandung dua pengertian. Pertama,
mencintai harta dan anak merupakan fitrah manusia, karena keduanya adalah
perhiasan dunia yang dianugerahkan Sang Pencipta. Kedua, hanya harta dan
anak yang shaleh yang dapat dipetik manfaatnya. Anak harus dididik menjadi
anak yang shaleh dalam pengertian anfa 'uhumlinnas yang bermanfaat bagi
sesamanya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa orang tua harus

memperhatikan lingkungan keluarga, sehingga dapat menciptakan

lingkungan yang sehat, nyaman, serasi serta lingkungan yang sesuai dengan
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keadaan anak. Komunikasi yang dibangun oleh orang tua adalah komunikasi
yang baik karena akan berpengaruh terhadap kepribadian anak-anaknya.

Menurut Qonitah Betapa banyak orang tua yang telah menyengsarakan
buah hatinya di dunia dan di akhirat dengan menyia-nyiakannya dan tidak
mendidiknya. Bahkan, para orang tua tersebut memberikan berbagai sarana
untuk membantu buah hati mereka memenuhi berbagai keinginan
syahwatnya. Mereka menyangka bahwa dengan hal itu mereka telah
memuliakan buah hati mereka. Padahal, yang sesungguhnya terjadi adalah
mereka telah menghinakan si anak. (Doby Dkk, 2020: 4)

Dari semua faktor eksternal, maka orang tualah yang paling berperan
dalam menentukan prestasi belajar anak. Orang tua merupakan sosok pertama
dan utama dalam pendidikan anak. Meskipun anak telah dititipkan kesekolah,
tetapi orang tua tetap berperan terhadap prestasi belajar anak. Arifin
menyebutkan, ada tiga peran orang tua yang berperan dalam prestasi belajar
anak, yaitu:

a. Menyediakan kesempatan sebaik-baiknya kepada anak untuk
menemukan minat, bakat, serta kecakapan-kecakapan lainnya serta
mendorong anak agar meminta bimbingan dan nasehat kepada guru.

b. Menyediakan informasi-informasi penting dan relevan yang sesuai
dengan bakat dan minat anak.

c. Menyediakan fasilitas atau sarana belajar serta membantu kesulitan
belajarnya.(Munirwan, 2005: 25).

2.2 Ruang Lingkup Guru
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Seorang Guru pendidik professional adalah seorang yang memiliki
pengetahuan, keterampilan dan sikap professional yang mampu dan setia
mengembangkan profesinya, menjadi anggota organisasi professional
pendidikan memegang teguh kode etik profesinya, ikut serta didalam
mengomunikasikan usaha pengembangan profesi bekerja sama dengan profesi
yang lain. (Roestiyah NK, 2001:175)

Pekerjaan guru dapat dipandang suatu profesi yang secara keseluruhan
harus memiliki kepribadian yang baik dan mental yang tangguh, karena mereka
dapat menjadi contoh bagi siswnya dan masyarakat sekitarnya. Dzakiyh drajat
mengemukakan tentang kepribadian guru sebagai berikut “setiap guru
hendaknya mempunyai kepribadian yang akan di contoh dan diteladani oleh
anak didiknya, baik secara sengaja maupun tidak.

Didunia pendidikan, guru merupakan salah satu orang yang paling berjasa
dan berpengaruh terhadap perkembangan pendidikan anak-anak. Karena pada
dasarnya guru adalah orang tua pengganti disekolah untuk anak-anak dalam

dunia pendidikan.

Tugas dan tanggung jawab utama seorang guru /pengajar adalah mengelola
pengajaran secara lebih efektif, dinamis, efisien, dan positif yang ditandai
dengan adanya kesadaran dan keterlibatan aktif antara dua subyek pengajaran,
guru sebagai penginisiatif awal dan pengarah serta pembimbing, sedang peserta
didik sebagai yang mengalami dan terlibat aktif untuk memperoleh perubahan

diri dalam pengajaran.
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Mendidik anak-anak supaya menjadi muslim sejati beriman teguh, beramal
shaleh dan berbudi pekerti yang baik sehingga ia dapat menjadi seorang anggota
masyarakat yang sanggup hidup berdiri diatas kaki sendiri mengabdi kepada
Allah dan berbakti kepada bangsa dan tanah airnya.

Guru dan para pendidik merupakan printis pembangunan di segala bidang
kehidupan di masyarakat. Peranan guru itu mempunyai kedudukan yang
penting dan utama dalam seluruh proses pendidikan, guru atau pendidik
merupakan faktor penggerak utama maju mundurnya suatu lembaga
pendidikan.

Dalam kaitannya peran guru dalam proses pembelajaran, Gage dan Berliner
(dalam Suyono dan Hariyanto) melihat ada tiga fungsi utama guru dalam
pembelajaran, yaitu sebagai perencana (planner), pelaksana dan pengelola
(organizer) dan penilai (evaluator).

Abin Syamsuddin Makmur (2000) Kaitan dengan pendidikan sebagai media
dan wahana transfer sistem nilai berpendapat bahwa ada lima peran dan fungsi
guru, yaitu sebagai konservator (pemelihara) sistem nilai yang merupakan
sumber norma-norma kedewasaan, innovator (pengembang) sistem nilai ilmu
pengetahuan, sebagai transmitor (penerus) sistem nilai tersebut kepada peserta
didik, transformator (penerjemah) sistem nilai tersebut melalui penjelmaan
dalam pribadi dan perilaku, melalui proses interaksi dengan peserta didik, serta
organisator (penyelenggara) terciptanya proses edukasi yang dapat
dipertanggung jawabkan dalam proses transformasi sistem nilai. (Abin

Syamsudin Makmur, 2003: 33)
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2.3 Ruang Lingkup Pembelajaran
1. Pengertian

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang komplek. Pembelajaran pada
hakikatnya tidak hanya sekedar menyampaikan pesan tetapi juga merupakan
aktifitas profesional yang menuntut guru dapat menggunakan keterampilan
dasar mengajar secara terpadu serta menciptakan situasi efisien (Mashudi,
Toha dkk, 2007: 3).

Trianto (2010:17) mengatakan “Pembelajaran merupakan aspek
kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan”.
Pembelajaran secara simple dapat diartikan sebagai produk interaksi
berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup.

Pembelajaran dalam makna kompleks adalah usaha sadar dari seorang
guru untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan
sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan.

Pembelajaran yang berkualitas sangat tergantung dari motivasi
kreativitas pengajar, pembelajaran yang memiliki motivasi tinggi motivasi
tinggi ditunjang dengan mengajar yang mampu mempasilitasi tersebut akan
membawa pada keberhasilan pencapaian target belajar.

Target belajar dapat diukur melalui perubahan sikap dan kemampuan
siswa melalui proses belajar. Desain pembelajaran yang baik, ditunjang
fasilitas yang menandai, ditambah dengan kreatifitas guru akan membuat

peserta didik lebih mudah mencapai target belajar.
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Anak usia dini adalah anak yang berusia 0-6 tahun. Usia dini
merupakan masa yang sangat penting bagi perkembangan potensi anak
seperti yang dikemukakan oleh Feldman dalam Asmani bahwa masa balita
merupakan masa emas yang tidak akan berulang, karena merupakan masa
paling penting dalam pembentukan dasar-dasar kepribadian, kemampuan
berpikir, kecerdasan, keterampilan dan kemampuan bersosialisasi.

Masa usia dini juga disebut sebagai masa keemasan dimana pada masa
ini ditandai oleh berkembangnya jumlah dan fungsi sel-sel saraf otak anak
oleh karena itu masa keemasan ini sangat penting bagi perkembangan
intelektual, emosi, dan sosial anak dimasa mendatang dengan
memperhatikan dan menghargai keunikan setiap anak. (Novrinda Dkk, 2017:
40)

Hakikat Pembelajaran

Pembelajaran dapat disefinisikan sebagai suatu proses membelajarkan
peserta didik yang telah direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi agar
siswa/peserta didik mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efesien.
Pembelajaran dapat dipandang melalui dua sudut, yang pertama
pembelajaran merupakan suatu sistem.

Pembelajaran terdiri dari beberapa komponen yang terstruktur antara
lain tujuan pembelajaran, media pembelajaran, strategi, pendekatan dan
metode pembelajaran, pengorganisasian kelas, evaluasi pembelajaran, dan
tindak lanjut pembelajaran berupa remedial dan pengayaan. Kedua,

pembelajaran merupakan suatu proses, maka pembelajaran merupakan
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kegiatan guru dalam rangka membuat siswa untuk belajar. Proses tersebut
meliputi :

a. Persiapan dari mulai merencanakan program pengajaran tahunan,
semester, dan penyusunan perencanaan mengajar dilengkapi dengan
persiapan media belajar, dan evaluasi.

b. Pelaksanaan kegiatan belajar dengan mengacu pada persiapan
pembelajaran yang telah dipersiapkan sebelumnya.

c. Menindaklanjuti pembelajaran yang telah dikelola yang berbentuk
pengayaan atau penambahan jam pelajaran, dan remedial bagi siswa
yang mendapatkan kesulitan dalam belajar.

Ali mengemukakan bahwa belajar adalah "proses perubahan perilaku,
akibat interaksi individu dengan lingkungan". Menurut Sardiman (1986:22)
"Belajar dalam arti luas, dapat diartikan sebagai kegiatan psiko-fisik
menunjukkan perkembangan pribadi seutuhnya". Disini dapat dilihat bahwa
belajar merupakan sarana pengembangan pribadi dari individu yang
melakukannya. (Ahmad, 2016: 223).

Berdasarkan konteks di atas, proses pembelajaran sendiri memiliki dua
dimensi. Pertama adalah aspek kegiatan siswa: apakah kegiatan yang
dilakukan siswa bersifat individual atau bersifat kelompok. Kedua aspek
orientasi guru atas kegiatan siswa: apakah difokuskan pada individu atau
kelompok. Berdasarkan dua dimensi yang masing-masing memiliki dua
kutub  tersebut, terdapat empat model pelaksanakan  dalam

pembelajaran.(Akhabul, 2017: 75)
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3. Metode Pembelajaran

a. Pengertian metode secara umum

Dari beberapa definisi menurut para ahli menyebutkan bahwa

metode pembelajaran merupakan suatu cara yang digunakan oleh

pendidik dalam pembelajaran di kelas maupun di luar kelas. Berikut

definisi-definisi menurut para ahli :

1)

2)

3)

Menurut Sanjaya (2010: 147) “metode adalah cara yang digunakan
untuk melengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam
kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara
optimal.”

Hasibuan dan Moedjiono (2013: 3) “metode adalah alat yang dapat
merupakan bagian dari perangkat alat dan cara dalam pelaksanaan
suatu strategi belajar mengajar.”

Warsita (2008: 273) “Metode pembelajaran adalah cara yang
digunakan oleh guru dalam menyampaikan pesan pembelajaran
kepada peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.” Dari
ketiga definisi diatas dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran
merupakan langkah-langkah dalam proses pembelajaran yang dapat
dilakukan oleh guru atau pendidik. Pendidik atau guru memilih
metode yang tepat disesuaikan dengan materi pelajaran agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

Dapat disimpulkan dari berbagai pengertian diatas metode

pembelajaran adalah cara yang dipergunakan oleh para guru pada saat
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berlangsungnya pembelajaran, untuk mengadakan interaksi guru
dengan siswa.

Dalam interaksi ini guru berperan sebagai penggerak atau
pembimbing, sedangkan siswa berperan sebagai penerima atau yang
dibimbing. Metode mengajar yang baik adalah metode yang dapat
menumbuhkan kegiatan belajar siswa. Metode pengajaran dapat
digambarkan secara umum yang merupakan suatu cara untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

Untuk pelaksanaan pembelajaran, ada beberapa metode
pembelajaran yang dapat dipilih. Setiap metode memiliki ciri khas
tertentu dalam penggunaannya yang perlu disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.

Metode pembelajaran yang dapat digunakan antara lain metode
presentasi, metode diskusi, metode permainan, metode simulasi,
metode bermain peran, metode tutorial, metode demonstrasi, metode
penemuan, metdoe latihan, dan metode kerja sama.

Dalam Warsita (2008: 273), “macam-macam metode
pembelajaran antara lain: metode ceramah; metode pembelajaran
terprogram; metode demonstrasi; metode imitasi; metode diskusi;
metode drill/praktikum dan lain-lain.

Sehingga, didalam pembelajaran terdapat kegiatan memilih,
menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai hasil

pembelajaran yang diinginkan.”
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Jenis-jenis Metode Pembelajaran

Metode merupakan salah satu faktor penting dalam proses
pembelajaran untuk menetukan keberhasilan belajar. Metode
merupakan cara yang dipakai seorang pengajar/pendidik untuk
menyampaikan materi kepada siswa. Pemilihan metode pembelajaran
pada dasarnya perlu disesuaikan dengan tujuan yang akan dicapai oleh
siswa/peserta didik.

Seorang pendidik tidak hanya memberikan materi ataupun
penilaian saja namun seorang pendidik perlu memberikan metode yang
berpengaruh kepada hasil dari proses pembelajaran siswanya. Maka
dari itu seorang pendidik harus memiliki prinsip-prinsip pengajaran.

Metode khusus yang akan digunakan dalam kegiatan
pembelajaran dapat digolongkan menjadi dua jenis yaitu jenis metode
praktek dan jenis metode teori, diantaranya:

a. Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi merupakan sebuah metode yang
dilakakuan oleh pengajar dengan cara mencontohkan terlebih
dahulu  kepada siswa. Misalnya, seorang pengajar
menyampaikan materi vokal dalam bentuk bernyanyi yang baik
dan benar. Pengajar memberikan contoh bernyanyi dengan baik
sesuai dengan apa yang disampaikannya kepada siswa. Menurut

Sutikno (2009: 96)
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Metode demonstrasi adalah metode membelajarkan dengan
cara memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan
melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung maupun melalui
penggunaan media pembelajaran yang relevan dengan pokok
bahasan yang sedang disajikan.

b. Metode Imitasi

Imitasi dapat diartikan sebagai tiruan. Namun menurut Horst
Gunter (dalam Mi’raj, 2009: 17), Gunter mengemukakan bahwa
“imitasi meliputi tindakan mendengar, dan mengamati
keterampilan-keterampilan teknik dan artistic (posisi tubuh,
pernafasan, diksi, interpretasi) dalam bernyanyi”.

Pada penggunaan sebuah metode pembelajaran, seorang
pengajar vokal tidak cukup dengan hanya menggunakan satu
metode tetapi harus berbagai metode. Seseorang yang belajar
vokal dapat terlihat peningkatan kemampuannya dengan melihat
seberapa jauh penggunaan metode yang dilakukan pengajaran.

5. Metode Ceramah
Metode ceramah adalah cara penyampaian bahan pelajaran dengan
komunikasi lisan. Metode ceramah menurut Hasibuan dan Moedjiono
(1993: 13) menjelaskan bahwa: Metode ceramah adalah cara
penyampaian bahan pelajaran dengan komunikasi lisan. Pembelajaran

dengan menggunakan metode ceramah merupakan seuatu cara belajar-
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mengajar dimana bahan disajikan oleh guru secara monologue sehingga
pembicaraan bersifat satu arah.

Metode ceramah juga memilki beberapa kelebihan menurut
Sanjaya (2010: 148) diantaranya:

a. Ceramah dapat menyajikan materi pelajaran yang luas artinya
materi pelajaran yang banyak dapat dirangkum atau dijelaskan
pkok-pokoknya oleh guru dalam waktu yang singkat.

b. Ceramah dapat memberikan pokok-pokok materi yang perlu
ditonjolkan. Artinya, guru dapat mengatur pokok-pokok materi
yang mana yang perlu ditekankan sesuai dengan kebutuhan dan
tujuan yang ingin dicapai.

c. Melalui ceramah, guru dapat mengontrol keadaan kelas oleh
karena sepenuhnya kelas merupakan tanggung jawab guru yang

memberikan ceramah.

6. Strategi Pembelajaran
Strategi pembelajaran merupakan suatu cara, taktik, atau siasat.
Senjaya (2008) menjelaskan bahwa “Strategi pembelajaran adalah suatu
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan sisa agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efesien”.
Adapun menurut Faturrohnman dan Sutikno (2008: 14) strategi
pembelajaran adalah “kegiatan guru-murid dalam perwujudan kegiatan

belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan”. Dari dua
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pendapat diatas terdapat perssamaan dari mengenai pengertian strategi
pembelajaran.

Secara garis besar diartiakan bahwa strategi pembelajaran adalah
suatu upaya yang dilakukan dan dikerjakan oleh guru dan siswa agar
proses belajar mengajar dapat mencapai tujuan yang sesuai dengan apa
yang telah ditentukan.

7. Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran
yang sangat penting dalam mencapai suatu tujuan pembelajaran, karena
materi pembelajaran adalah kajian yang harus disampaikan oleh pengajar
dengan baentuk bahan ajar dalam berlangsungnya proses pembelajaran
untuk mencapai sebuah pembelajaran.

Zamroni  (2008: 152) mengungkapkan bahwa, “Untuk
mengupayakan agar siswa memiliki pemahaman awal tentang materi
yang akan dibahas, sebaiknya bahan pembelajaran diberikan kepada
siswa sebelum berlangsungnya kegiatan belajar dan pembelajaran.”

Hal ini menunjukan bahwa pengajar harus mempersiapkan terlebih
dahulu materi yang akan disampaikan kepada siswa. Pengajar dalam
menyampaikan materi pembelajaran haruslah mengetahui karakteristik
peserta didik yang belajar.

Pengajar harus menyampaikan materi pelajaran yang sesuai dengan
kemampuan masing-masing anak dalam menangkapa informasi, yaitu dengan cara
penglihatan (visual), pendengaran (auditory), dan gerakan



